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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan  

Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan dari pengembangan 

Modul Bilingual berbasis Mobile Learning dengan Pendekatan Self Regulated 

Learning. Adapun kesimpulan penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Pembuatan modul bilingual berbasis mobile learning menggunakan 

pendekatan Self Regulated Learning menggunakan metode penelitian ADDIE 

yang meliputi proses analisis, desain, pengembangan, implementasi dan 

evaluasi serta menggunakan metode One Shot Study Case yang meliputi tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap pengolahan data.  

b. Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan untuk mengetahui kelayakan, 

media pembelajaran modul bilingual berbasis mobile learning dinyatakan 

“layak” oleh ahli materi, “sangat layak” oleh ahli Bahasa Indonesia, “sangat 

layak” oleh ahli Bahasa inggris dan “Sangat layak” oleh ahli media. Selain itu, 

kuesioner respon siswa terhadap media pembelajaran mendapatkan 

interpretasi “baik.  

c. Hasil dari penggunaan modul bilingual berbasis mobile learning dengan 

pendekatan self regulated learning yaitu sebesar 70% siswa mendapatkan skor 

diatas KKM (75), kemudian berdasarkan indikator kemanfaatan bilingual 

didapatkan interpretasi “baik” yaitu aplikasi dapat membantu proses 

pembelajaran dalam penguasaan Bahasa Indonesia dan Bahasa inggris, juga 

dapat membuat proses pembelajaran jauh lebih menarik bagi siswa SMK PP 

Negeri Lembang Bandung. 

5.2 Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan produk Modul Bilingual 

berbasis Mobile Learning dengan Pendekatan Self Regulated Learning, implikasi 

yang ada adalah sebagai berikut: 

a. Produk modul bilingual berbasis mobile learning dengan pendekatan self 

regulated learning, harus selalu digunakan dalam keadaan online. Kekuatan 

jaringan akan sangat mempengaruhi proses penggunaan aplikasi terutama 

pada saat pelaksanaan tes.  
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b. Produk modul bilingual berbasis mobile learning dengan pendekatan self 

regulated learning tidak dapat memantau kegiatan yang berlangsung pada 

saat visitasi, contoh: siapa yang sedang online dan siapa yang visitasi setiap 

hari nya. 

5.3 Rekomendasi  

a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan Modul 

Bilingual berbasis mobile learning ini kedalam offline mode atau mode 

tanpa jaringan.  

b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan yang jauh lebih 

mudah dipantau kegiatan nya. Sehingga pengolahan data akan menjadi lebih 

mudah. 

c. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan Modul 

Bilingual berbasis mobile learning ini sehingga dapat digunakan pada mata 

pelajaran lain nya di masa yang akan mendatang.  

 

 

 

 

 

 

 

  


